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1.1. Latar Belakang Permasalahan
Kekuatan mutlak untuk mempertahankan sebuah negara adalah kekuatan militer,

Kepolisian Negara Republik Indonesiag (POLRI) merupakan bagian dari birokrasi
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kesejahteraan masya akat. djiban' fpelayanan Polri kepada
masyarakat dapat dikelompa _ fungsi kepolisian yang

diantaranya yaitu al(Reskrim), Samapta

Lintas(Lantas), P Masyarakat(Binmas). Pada
2astikan-Pengendalivassa(Dalmas) yang memiliki fungsi

sebagai pengawal sekaligus pengamanan aksi unjuk rasa sebagai tindakan preventif

Bhayangkara(Sabhara),
fungsi sabhara terdapat fung

kepolisian Djatmika (1996). Dalam menjalankan tugas sebagai pelayan masyarakat,
seorang polisi harus mampu menahan perasaan dan egonya sehingga orang yang dilayani
merasa senang, puas dan merasa dihormati. Dalmas adalah bagian dari tugas polisi yang
merupakan suatu kegiatan dengan memberikan perlindungan, pengayoman, dan

pelayanan terhadap sekelompok masyarakat yang sedang menyampaikan pendapat atau
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menyampaikan aspirasinya di depan umum guna mencegah masuknya pengaruh dari
pihak tertentu atau provokator (Sutanto, 2004). Salah satu gangguan yang menjadi fokus
perhatian polri saat ini adalah bagaimana menangani kejahatan yang dilakukan secara
massal, kejahatan dengan melibatkan pelaku dalam jumlah yang sangat besar sampai
mencapai ribuan seperti unjuk rasa, penjarahan massal, perkelahian antar kelompok,

pembalakan liar, eksekusi obyek sengketay penggusuran pemukiman liar dan sebagainya,
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ompas.co.id).

pus pemérlntah en ad

untuk menyampa - rasi dari pe lﬂuk Jakata Qh%

Jakarta sebagai tempat

penduduk luar Jakarta

a negara, DPR/MPR
l ta

lenjadi tujuan untuk
s asi masya,ﬁak‘at dari '\s&aera untuk Ians
yang Besar da-rr]mfat unj K asa %h bervan ﬁ
‘ Dat me mgka,tk?n- eska juk ' a} j;enga ah
datangkan ke\sbhtan 3:\ Nnenga tufr, an mengg

ntuk berjéla_[l 'tertib_dan"aman. S ':‘ unjuk rasa

UI tasi yaug uju’isecara langs

n dan pus?t b] is berada d

pemerintah pusat.

rupakan salah satu

parah anarki. Jumlah

dalikan massa agar

ang bervariatif dari

yang hanya menyampaikan -aSbeaSI— engan p gr S suara, pembakaran ban atau
oy e .
spanduk hingga pelemparan benda™b 3 :- dapat|menimbulkan efek bagi satu

olisi merupakan./pekerjaan yang

setiap s utuhkan !
aNg yagj;haﬁpl phllsmur?%er sal

Pekerjaan p diprediksi serta tidak

memiliki batas waki tuan polisi maka polisi
harus siap. Orang-o i orang berbagai macam
golongan dengan statys dan“kepentingan yamg““berbeda, kepentingan golongan

masyarakat yang berbed3

sering kali saling be(Raharjo, 2002). Situasi ini

gan suatu-dilemms
menegakkan peraturan dan di mungkinkan ada pihak yang diuntungkan dan ada pihak

membuat polisi dihadapkan de a kenyataan bahwa polisi harus
yang dirugikan, kondisi kerja yang kurang menguntungkan diatas dapat menjadi sumber
kecemasan bagi anggota polisi khususnya polisi yang belum memiliki pengalaman atau
baru lulus pendidikan.

Davis dan Newstrom (1985:105) mendeskripsikan “kepuasan kerja adalah

seperangkat perasaan pegawai tentang menyenangkan atau tidaknya pekerjaan mereka”.
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Bagi anggota dalmas yang sering ikut turun langsung kelapangan akan terbiasa
mengahadapi massa yang begitu banyak dan akan mengetahui bagaimana cara
menghadapi massa yang berbeda tuntutannya dan anggota dalmas yang memiliki
semangat kerja dan moral yang tinggi serta ulet dalam bekerja.

Anggota dalmas yang biasanya puas dengan apa yang diperoleh akan memberikan

lebih dari apa yang diharapkan dan ia_akan terus berusaha memperbaiki Kkinerjanya,

sebaliknya anggota dalmas yang

kep -ﬂ‘f\* rendah atau tidak puas cenderung

yang menjemukan dan membosankan sehingga ia

melihat pekerjaannya sebag
id
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Penelitian yang
publik di Amerika
memiliki sikap
pengawasan dan peé
bekerja.

Menurut Diefe roff erupakan derajat sejauh

emikirkan serta berperan

, memiliki keterlibatan kerja
darprilaku” positif~ dalam bekerja, mengupayakan

peningkatan kompensasi, inovasi dan kreatif dalam pencapaian tujuan bekerja, serta

tinggi akan menunjukan s

semangat dan bangga menjadi suatu bagian dari pekerjaannya, ini menunjukan bahwa
individu dengan keterlibatan kerja tinggi dapat memberikan manfaat bagi perusahaan
atau pekerjaannya.

Masalah yang akan di teliti pada penelitian ini adalah hubungan antara kepuasan

kerja dengan keterlibatan kerja pada anggota Dalmas di Polres Metro Jakarta Timur. Hal
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1.2.

ini tercermin dalam wawancara penulis ke 4 anggota Dalmas yang berada di Polres
Jakarta Timur pada tanggal 10 juli 2014, hasil wawancara dari beberapa anggota Dalmas
banyak masalah yang terjadi diantaranya adalah selama berkerja di satuan Dalmas
kurangnya anggota yang turun kelapangan saat terjadinya demo/unjukrasa banyak
menyebabkan anggota Dalmas kurang berperan aktif dalam mengamankan situasi karena

banyaknya para pendemo di bandingkan dengan anggota yang turun kelapangan,

yang diturunkan langsung
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demikian peneli a dengan keterlibatan
kerja, hal ini aka alankan tugas, dimana
kepuasan kerja lebih mengarah ke
3 kerja anggota dalmas

dengan keterlibatanikerja, | judul “ HUBUNGAN

Identifikasi Masalah
Berdasarkan wawancara diatas penulis mengidentifikasikan masalah sebagai
berikut :
1. Kurangnya anggota yang turun kelapangan saat terjadi demo atau unjuk rasa
banyak menyebabkan anggota dalmas kurang berperan aktif dalam

mengamankan situasi?
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1.3.

1.4.

1.5.

1.6.

2. Kurangnya solidaritas sesama anggota dapat menyebabkan kurangnya kerja
sama dalam menangani suatu keadaan dimana situasi mulai menjadi tidak
kondusif?

3. Terjadinya perselisihan antara anggota dalmas dengan kepala kesatuannya
karena kurang kebijaksanaan yang dilakukan tidak sesuai dengan keinginan
anggota yang bertugas dilapangan?

Batasan Masalah

atasi hanya pada hubungan

gpolisian satuan fungsi

Rumusan Masalah Ay
BerdasafKan latar belq.kefn';g masalal 3 ‘: ) penelitian ini adalah:

;
/
Apakah ada hubungan af;?tgia keptiasamkerj ‘ ’ eterlibatan kerja anggota
kepolisian Satug Ires |

kepolisian Satuan Dalmas

Koo or

Manfaat Penelitian
1.6.1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu
pengetahuan, serta bisa juga dijadikan sebagai referensi yang dapat
memberikan tambahan ilmu pengetahuan perbandingan dalam melakukan
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penelitian yang mengenai hubungan antara kepuasan Kkerja dengan
keterlibatan kerja.

1.6.2. Manfaat praktis
Penelitian ini merupakan kesempatan yang baik bagi penulis untuk

dapat menerapkan ilmu yang telah diperoleh selama menjalani perkuliahan
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